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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pasal 117 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja telah 

menegaskan kedudukan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) sebagai badan hukum yang 

didirikan oleh desa dan/atau bersama desa-desa guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, 

mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan/atau 

menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. 

Dengan status sebagai badan hukum, terbuka peluang kemudahan bagi BUM Desa 

untuk menjalin kerja sama bisnis dengan pihak lain, serta mengakses modal formal dari 

perbankan. Dengan demikian peran BUM Desa semakin penting sebagai konsolidator 

produk/jasa masyarakat, produsen berbagai kebutuhan masyarakat, inkubator usaha 

masyarakat, penyedia layanan publik, dan berbagai fungsi lainnya. BUM Desa dapat menjadi 

penyumbang pendapatan asli Desa. Oleh karena itu, di masa mendatang BUM Desa diyakini 

menjadi pengungkit kemandirian Desa. 

Sebagai sebuah badan hukum, pengaturan BUM Desa disesuaikan dengan prinsip-

prinsip korporasi pada umumnya. Untuk itu BUM Desa harus didorong untuk menjadi 

semakin profesional. Panduan Penyusunan Laporan Keuangan Badan Usaha Milik Desa ini 

menjadi dokumen acuan dalam pengidentifikasian, pengklasifikasian, pengukuran dan 

pencatatan transaksi-transaksi BUM Desa ke dalam laporan keuangan. 

B. Tujuan 

Adapun tujuan dari dibentuknya BUM Desa adalah : 

1. Sebagai pedoman bagi pelaksana fungsi akuntansi pada BUM Desa Bersama dalam 

melaksanakan kegiatan pengakuan, pengukuran, penyajian, pengungkapan transaksi atau 

peristiwa keuangan, serta penyusunan laporan keuangan; 

2. Acuan bagi akuntan publik dalam melaksanakan audit laporan keuangan Badan Usaha 

Milik Desa; 

3. Sebagai pedoman bagi pengguna laporan keuangan lainnya dalam membaca, memahami 

atau menginterpretasikan laporan keuangan yang disajikan oleh BUM Desa Bersama. 

4. Sebagai sumber rujukan atau referensi dalam memecahkan masalah- masalah yang 

berhubungan dengan kebijakan akuntansi dan perlakuan akuntansi terhadap suatu 

transaksi atau kegiatan BUM Desa Bersama agar terjamin adanya konsistensi dan 

keseragaman dalam pelaksanaan akuntansi BUM Desa Bersama. 

C. Dasar Penyusunan 

Dasar yang digunakan dalam Panduan Penyusunan Laporan Keuangan Badan Usaha 

Milik Desa adalah ketentuan peraturan perundang-undangan sebagaimana tertulis di atas dan 

standar akuntansi keuangan (SAK), Kemendesa 136 Tahun 2022. 
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D. Daftar Istilah 

1. Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut 

Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang 

untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan 

dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

2. Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut BUM Desa, adalah badan hukum yang 

didirikan oleh Desa dan/atau bersama Desa-Desa guna mengelola usaha, memanfaatkan 

aset, mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan/atau 

menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar- besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. 

Jika dalam pedoman ini tercantum kata “BUM Desa” maka hal tersebut berlaku untuk 

BUM Desa yang didirikan oleh satu desa dan BUM Desa Bersama yang didirikan oleh 

lebih dari satu desa. 

3. Unit Usaha adalah badan usaha milik BUM Desa/ BUM Desa Bersama/ BUM Desa 

Bersama Lkd yang melaksanakan kegiatan bidang ekonomi dan/atau pelayanan umum 

berbadan hukum yang melaksanakan fungsi dan tujuan BUM Desa. 

4. Laporan Keuangan adalah laporan yang menyajikan informasi keuangan suatu entitas 

secara sistematis dan terstruktur dalam periode tertentu, yang meliputi posisi keuangan, 

kinerja, serta arus kas, sebagai dasar pengambilan keputusan dan bentuk 

pertanggungjawaban pengelolaan keuangan. 
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BAB II 

EVALUASI KINERJA 

A. Perkembangan BUM Desa 

Jenis usaha yang dijalankan oleh BUM Desa Maju Bersama Sejiram di tahun 2025 salah 

satunya adalah jenis usaha yang bergerak di bidang perdagangan dan jasa. Unit Usaha 

Internet Desa bersama PT Transhybrid Comunication melakukan kerjasama dengan Badan 

Aksesibilitas Telekomunikasi dan Informasi (BAKTI) KOMINFO RI serta PT. UWAIS 

Borneo Group. Unit Usaha ini sudah berkembang pesat dan menorehkan prestasi. Saat ini, 

unit usaha sudah selesai melakukan instalasi jaringan internet dengan total 254 akses poin 

yang tersebar di 22 Desa di Kabupaten Sambas.   

Unit usaha Jasa Pick berdiri pada tahun 2020. Saat ini unit usaha ini aktif membantu 

masyarakat di Desa Sejiram untuk membawa hasil pertanian, jualan bibit pertanian, 

membawa orang sakit dan lain sebagainya. 

Unit usaha Insanak Kreativ berdiri mulai tahun 2023 yang merupakan unit usaha 

BUMDes yang bergerak di bidang jasa multimedia untuk mendukung kebutuhan 

dokumentasi, publikasi, dan kreatif visual masyarakat. Unit usaha ini menyediakan 

berbagai layanan seperti dokumentasi foto dan video, pengelolaan konten digital, editing 

multimedia, serta pembuatan desain grafis untuk keperluan promosi, profil desa, kegiatan 

pemerintahan, UMKM, maupun acara masyarakat. 

Unit usaha Ketahanan Pangan merupakan unit usaha baru di tahun 2025 yang dikelola 

oleh BUMDes. Unit Usaha Ketahanan Pangan merupakan salah satu pilar strategis 

BUMDes yang dibentuk untuk mendukung penguatan sektor pangan di tingkat desa. Usaha 

ini berperan sebagai motor penggerak dalam meningkatkan produksi, kemandirian, dan 

keberlanjutan pangan melalui kegiatan yang mencakup pertanian, peternakan, perikanan, 

serta pengolahan hasil pangan lokal. Kegiatan yang dijalankan meliputi budidaya tanaman 

pangan, penggemukan dan pemeliharaan ternak, pengadaan pakan lokal, penyediaan 

sarana produksi pertanian, hingga pengembangan produk olahan pangan desa. Unit usaha 

ini juga membuka ruang kolaborasi dengan kelompok tani, UMKM, serta lembaga 

pendukung lainnya demi menciptakan ekosistem pangan desa yang kuat dan mandiri. 

B. Rencana Kerja BUM Desa 

a) Sasaran 

Sasaran BUMDes secara garis besar adalah menjadikan BUM Desa Maju Bersama Sejiram 

sebagai perusahaan yang sehat dan memiliki kredibilitas tinggi dengan dukungan modal, 

sumber daya manusia dan budaya perusahaan yang kokoh. Disamping itu juga melakukan 

optimalisasi sumber daya yang dimiliki agar BUM Desa memberikan kepuasan kepada 

semua stakeholder. 

Kontribusi hasil usaha BUMDes terhadap PADes tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

 

• Kontribusi terhadap PADes : Rp. 20.000.000,- 
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      b) Strategi dan Kebijakan 

Strategi untuk mencapai tujuan dan sasaran BUM Desa adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kinerja BUM Desa melalui pengembangan unit usaha. 

b. Mendorong kemampuan dan kemandirian masyarakat untuk berwirausaha. 

c. Memasang jaringan Internet di seluruh desa yang berada di Kabupaten Sambas. 

d. Bekerja sama dengan ISP serta memberdayakan teknisi desa untuk operasional 

dan perawatan jaringan. 

e. Menyediakan jasa dokumentasi kegiatan desa, pembuatan konten media sosial, 

desain publikasi, dan layanan informasi desa agar BUMDes menjadi solusi 

utama kebutuhan multimedia desa. 

f. Menjalin kerja sama dengan Pemdes, sekolah, UMKM, dan lembaga desa 

lainnya sebagai pengguna tetap jasa multimedia. 

g. Mengembangkan usaha pertanian, peternakan, dan pangan sesuai kondisi lahan, 

iklim, serta kebiasaan masyarakat desa. 

h. Menawarkan jasa sewa pickup yang lebih efisien untuk masyarakat. 

Kebijakan untuk mencapai  tujuan dan sasaran BUM Desa adalah sebagai berikut: 

a. Capacity building yang akan dilakukan melalui perubahan pola pikir dan pola 

tindak oleh manajemen BUM Desa. 

b. Peningkatan dan pengembangan produk unggulan Desa. 

c. Penguatan jaringan, penggalian potensi lokal dan akses terhadap pasar dan 

permodalan. 

d. Membuat Mou dan kerjasama dengan semua Bumdesa yang ada di Kabupaten 

Sambas 

e. Memberikan fasilitas jasa penyewaan sekaligus dengan sopir dengan harga yang 

terjangkau. 

f. Memprioritaskan pemanfaatan kendaraan untuk kepentingan warga dan unit 

usaha BUMDes. 

g. Menetapkan unit multimedia sebagai pendukung utama dokumentasi, publikasi, 

dan promosi kegiatan desa dan BUMDes. 

h. Mengoptimalkan media digital desa sebagai sarana promosi dan informasi. 

i. Mengembangkan usaha pertanian dan peternakan berbasis kemitraan dengan 

masyarakat. 
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BAB III 

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

Dalam hal penyusunan laporan BUM Desa memiliki lebih dari satu Unit Usaha, 

Pencatatan Transaksi dilakukan di setiap unit usaha dan laporan keuangan yang dihasilkan oleh 

setiap unit usaha disampaikan untuk dilakukan Penggabungan atau Konsolidasian, sehingga 

dihasilkan Laporan Keuangan Gabungan atau Laporan Keuangan Konsolidasian. 

A. Laporan Keuangan BUM Desa 

1. Jenis dan Bentuk Laporan 

Jenis laporan yang dibuat oleh masing-masing Unit Usaha dan Kantor Pusat adalah 

Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Posisi Keuangan (Neraca), 

dan Laporan Arus Kas. 

Contoh Format Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Posisi 

Keuangan (Neraca), dan Laporan Arus Kas. 

 

2. Prosedur Penyusunan 

Kode akun yang digunakan oleh Unit Usaha pada dasarnya menggunakan klasifikasi 

yang sama meskipun rincian atas masing-masing klasifikasi bisa berbeda terutama 

untuk akun pendapatan. 

Pada periode yaitu semesteran dan tahunan, setiap Unit Usaha dan kantor pusat 

menyusun laporan keruangan meliputi Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, 

dan Laporan Posisi Keuangan (Neraca). 

Dalam rangka untuk memonitor kinerja setiap Unit Usaha atau terdapat kondisi bagi 

hasil penyertaan modal di BUM Desa, maka setiap Unit Usaha menyusun dan 

menyajikan Laporan Laba Rugi setiap bulan. 

Prosedur penyusunan laporan keuangan diawali dengan pembuatan jurnal saldo awal 

dan transaksi periode berjalan dan jurnal penyesuaian. Proses selanjutnya dapat 

dilakukan secara manual maupun dengan bantuan komputer. 

Dengan menggunakan bantuan komputer, BUMDes hanya melakukan Penjurnalan atas 

transaksi dan proses selanjutnya dilakukan oleh sistem komputer sehingga otomatis 

menghasilkan laporan keuangan. 

Format buku jurnal sebagai berikut: 

Tanggal 
No. 

Bukti 
Uraian 

Post 
Reff 

Debit 
(Kiri) 

Kredit 
(Kanan) 

Keterangan 
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Pola pencatatan (Penjurnalan) transaksi dengan menggunakan mekanisme double entry 

(tata buku berpasangan)dimana mengacu pada persamaan dasar akuntansi berikut: 

 

atau 
 

 Aset + Beban = Kewajiban + Ekuitas + Pendapatan  
 

Sisi Kiri = Sisi Kanan 

Sisi Debit = Sisi Kredit 

Dalam mekanisme penjurnalan, setiap transaksi pasti melibatkan dua akun. Akun-akun 

tersebut memiliki saldo normal sesuai dengan letaknya yaitu di kiri atau di kanan. 

Contoh analisis transaksi: 

Pada tanggal 2 Januari 2023 Unit Usaha Wisata BUM Desa Bersama menerima pendapatan 

jasa tiket sebesar Rp1.000.000,00 secara tunai. 

Analisis: 

Aset berupa Kas Tunai bertambah sebesar Rp1.000.000,00 

Pendapatan berupa Pendapatan Jasa bertambah sebesar Rp1.000.000,00 

Penjurnalan: 

Tanggal No. Bukti Uraian Post 

Reff 

Debit 

(Kiri) 

Kredit 

(Kanan) 

Keterangan 

2/1/2023 001/01/UUW/202

3 

1.1.01.01 

Kas Tunai 

4.1.01.01 

Pendapatan 

Tiket 

 1.000.000  

 

1.000.000 

Menerima 

Pendapatan 

Tiket 

       

 

Supaya memudahkan pencarian dalam proses audit (auditable) penomoran bukti transaksi dapat 

mengikuti pola: No. Urut/No. Bulan/Kode Unit Usaha/Tahun. 

  

Aset = Kewajiban + Ekuitas + Pendapatan - Beban 
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B. Laporan Keuangan Gabungan atau Konsolidasian BUM Desa 

1. Jenis dan Bentuk Laporan 

Jenis-jenis Laporan Keuangan Gabungan atau Konsolidasian yang dibuat oleh BUM Desa 

secara gabungan atau Konsolidasian meliputi: 

a. Laporan Laba Rugi 

b. Laporan Perubahan Ekuitas 

c. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

d. Laporan Arus Kas 

 

2. Prosedur Penyusunan 

Pada setiap periode (tahunan) BUM Desa menyusun Laporan Keuangan Gabungan atau 

Laporan Keuangan Konsolidasian (jika memiliki anak perusahaan). Laporan Keuangan 

Gabungan atau Laporan Keuangan Konsolidasian meliputi: Laporan Laba Rugi Gabungan 

(Konsolidasian), Laporan Perubahan Ekuitas Gabungan (Konsolidasian), Laporan Posisi 

Keuangan (Neraca) Gabungan (Konsolidasian), dan Laporan Arus Kas Gabungan 

(Konsolidasian). 

Proses penggabungan laporan keuangan menggunakan kertas kerja 

gabungan/Konsolidasian. Kolom eliminasi dan penyesuaian diisi dengan tujuan 

mengeliminasi/menghapus saldo akun-akun resiprokal atau akun yang saling berkaitan 

antara kantor pusat dengan unit-unit usaha atau bumdesa dengan anak perusahaan. 

Akun-akun timbal balik (reciprocal) antara Kantor Pusat dengan Unit Usaha yaitu RK 

Kantor Pusat dan RK Unit Usaha dieliminasi. Setelah eliminasi, akun-akun tersebut harus 

bersaldo nol. 

Laporan arus kas gabungan disusun dengan bantuan kertas kerja yang menggabungkan 

akun-akun yang ada. Kertas Kerja Gabungan atau Konsolidasian sebagai berikut: 

 

 

No 

. 

 

 

Akun 

Neraca 

Saldo 

Kantor 

Pusat 

Neraca 

Saldo 

Unit 

Usaha 

A 

Neraca 

Saldo 

Unit 

Usaha 

B 

Neraca 

Saldo 

Unit 

Usaha 

C 

Anak 

Peru-

sahaan 

Eliminasi 

dan  

Penyesuaian 

 

 

Jumlah 

1 1.1.01.0 

1 Kas 

Tunai 

D K D K D K D K D K D K D K 

2 1.1.01.0 

2 Kas di 

Bank BSI 

              

3 1.1.01.0 

3 Kas di 
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Dalam Proses Penggabungan Laporan Keuangan atau Konsolidasian Laporan Keuangan 

untuk akun-akun yang non resiprokal dijumlahkan, sedangkan untuk akun-akun resiprokal 

dieliminasi. 

Contoh jurnal kertas kerja akun-akun resiprokal Kantor Pusat dan Unit-Unit Usaha: 

 

 

No 

. 

 

 

Akun 

Neraca 

Saldo 

Kantor 

Pusat 

Neraca 

Saldo 

Unit 

Usaha 

A 

Neraca 

Saldo 

Unit 

Usaha 

B 

Neraca 

Saldo 

Unit 

Usaha 

C 

Anak 

Peru- 

sahaan 

Eliminasi 

dan Penye- 

suaian 

 

 

Jumlah 

... 1.1.09.0 

1 RK 

 100         100   0 

 Pusat    

... 3.8.99.0 

1 RK 

Unit 

100           100 0  

 Wisata    

...                

 Dst               

 

Karena akun-akun yang digunakan oleh masing-masing Unit Usaha diklasifikasikan dengan 

cara yang sama, maka saldo-saldo akun yang sama pada setiap Unit Usaha ditempatkan pada 

baris yang sama sehingga dengan mudah akan dibuat penjumlahan saldo akun tersebut (hal ini 

dilakukan kalau dilakukan secara manual). Sedangkan jika dilakukan menggunakan bantuan 

komputer maka dapat dengan mudah menggabungkan saldo akun-akun tersebut secara otomatis 

melalui sistem komputer (pengolah data). Siklus akuntansi akan menghasilkan Laporan Laba 

Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Laporan Posisi Keuangan. 

BUM Desa Bersama menyusun Laporan Arus Kas) berdasarkan data Laporan Laba Rugi, 

Laporan Perubahan Ekuitas, dan Laporan Posisi Keuangan, serta informasi tambahan. Laporan 

Arus Kas meliputi arus kas masuk dan arus kas keluar dari 3 aktivitas utama perusahaan yaitu 

aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. 

Penyajian arus kas dari aktivitas operasi dapat menggunakan metode langsung atau metode 

tidak langsung (salah satu/alternatif) dengan penjelasan sebagai berikut: 

Bank 

Mandiri 

 Dst               
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a. Metode Langsung 

Dengan menggunakan metode langsung, maka arus kas dari aktivitas operasi disajikan 

dengan cara merinci arus kas masuk dari mana saja dan arus kas keluar untuk apa saja. 

Contoh penyajian arus kas dari aktivitas operasi menggunakan metode langsung : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Metode Tidak Langsung 

Untuk metode tidak langsung arus kas dari aktivitas operasi disajikan dengan 

menyesuaikan laba (rugi) yang berbasis akrual menjadi berbasis kas. Terdapat jenis 

penyesuaian antara lain: 

1. Item bukan kas (non cash Item) 

Contoh dan pengaruh ke laba (rugi) 

No. Item Pengaruh terhadap Laba (Rugi) 

1 Beban Penyusutan Menambah 

2 Beban Amortisasi Menambah 

3 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Menambah 

2. Kenaikan (penurunan) aset lancar 

Contoh dan pengaruh ke laba (rugi) 

No. Item Pengaruh terhadap Laba (Rugi) 

1 
Kenaikan 

Usaha 

akun Piutang Mengurangi 

2 
Penurunan 

Usaha 

akun Piutang Menambah 
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3. Kenaikan (penurunan) utang lancar 

Contoh dan pengaruh ke laba (rugi) 

No. Item Pengaruh terhadap Laba (Rugi) 

1 Kenaikan akun Utang Usaha Menambah 

2 Penurunan Akun Utang Usaha Mengurangi 

4. Keuntungan (kerugian) yang dihasilkan dari aktivitas investasi 

Contoh dan pengaruh ke laba (rugi) 

No. Item 
Pengaruh terhadap Laba 

(Rugi) 

1 Keuntungan Penjualan Aset Tetap Mengurangi 

2 
Kerugian Penjualan Aset 

Tetap 

Menambah 
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BAB IV 

LAPORAN 

Segenap pengurus BUMDesa Maju Bersama Sejiram sangat berterima kasih atas 

kesempatan dan kepercayaan yang telah diberikan oleh Pemerintah Desa dan masyarakat Desa 

Sejiram kepada kami. Insyaallah kami akan berusaha maksimalkan unit usaha yang sudah 

terbentuk agar bisa memajukan BUMDesa Maju Bersama Sejiram dan memberikan PAD untuk 

Masyarakat desa Sejiram. Semoga unit usaha yang sudah terbentuk dan Kerjasama yang sudah 

terjalin dengan baik selama ini dapat dipertahankan untuk masa yang akan datang. 

Laporan Pertanggungjawaban ini dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban dan 

laporan Pengurus BUMDesa Maju Bersama Sejiram untuk memberikan informasi yang terbuka 

dan akuntable untuk semua orang. Semoga laporan ini bermanfaat sebagaimana mestinya dan 

mohon maaf jika terdapat kesalahan serta kekurangan. 

Demikian Laporan Pertanggungjawaban tahunan BUMDesa Maju Bersama Sejiram 

ini dibuat, semoga usaha kita diberikan ridho dan mendapatkan hidayah dari Allah SWT serta 

memberikan kebermanfaatan untuk banyak orang. 

Laporan keuangan BUMDesa Maju Bersama Sejiram diantaranya : 

1. Laporan Laba Rugi 

2. Laporan Perubahan Ekuitas 

3. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

4. Laporan Arus Kas 

5. Pembagian Hasil serta Alokasi Tunjangan dan Gaji 

6. Dokumentasi Unit Usaha 

 

Adapun laporan keuangan terlampir pada bagian lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

Segenap pengurus sangat berterima kasih atas kesempatan dan kepercayaan yang telah 

diberikan oleh anggota dan masyarakat kepada kami, InsyaAllah semaksimal mungkin kami 

akan berusaha untuk berbuat yang terbaik demi memajukan BUM Desa Maju Bersama Sejiram 

Desa Sejiram Semoga kerja sama yang telah terjalin dengan baik selama ini dapat 

dipertahankan untuk masa yang akan datang.  

Demikianlah Musyawarah Desa Pertanggungjawaban Tahunan BUM Desa Maju 

Bersama Sejiram Desa Sejiram Tahun 2025, semoga usaha kita diberikan Ridho dan mendapat 

hidayah dari Allah SWT, Amin ya robal’alamin. 

 

 

 

 

 

  

Sejiram, 8 Januari 2025 

Hormat Kami, 

Pengurus BUMDesa Maju Bersama 

 

 

 

Bambang Iswanto 

Direktur 
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LAMPIRAN 

 

1. Laporan Laba Rugi 
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2. Laporan Perubahan Ekuitas 
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3. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 
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4. Laporan Arus Kas 
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5. Pembagian Hasil Unit Usaha 
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6. Dokumentasi Unit Usaha  

 

- Unit Usaha INSANAK (Internet Pedesaan Akomodatif) 

 

 

 

- Unit Usaha Insanak Kreativ 
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- Unit Usaha Jasa Pick Up 

 

 
 

- Unit Usaha Ketahanan Pangan  
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